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SARI 

Pratidina, Trisca Ayu. 2016. Becak Banting Harga: Analisa Pilihan Rasional 

Tukang Becak Wisata di Kawasan Malioboro, Yogyakarta. Skripsi. Jurusan So-

siologi dan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I: Asma Luthfi, S.Th.I,M.Hum. Pembimbing II: Kuncoro Bayu Pra-

setyo, S.Ant.,M.A. 115 halaman. 

Kata Kunci: Becak banting harga, becak wisata, pilihan rasional 

Becak adalah salah satu sarana transportasi wisata yang banyak dijumpai di 

Malioboro. Ada satu fenomena menarik mengenai becak wisata di Malioboro 

yaitu fenomena becak banting harga. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui 

munculnya fenomena becak banting harga; 2) Menjelaskan aktivitas ekonomi 

tukang becak yang melakukan banting harga; 3) Mengetahui upaya yang dil-

akukan tukang becak wisata dalam melakukan banting harga kaitannya sebagai 

pilihan rasional tukang becak wisata. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 

di kawasan Malioboro, Yogyakarta. Data diperoleh dari tukang becak wisata, UPT 

Malioboro, pelanggan becak wisata, dan toko pusat oleh-oleh yang telah beker-

jasama dengan tukang becak wisata. Alat dan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validi-

tas menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data mencakup pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Munculnya fenomena becak 

banting harga dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu faktor internal yakni adanya 

kompetisi dengan transportasi wisata lainnyadan faktor eksternal yakni upaya 

tukang becak wisata dalam menarik minat wisatawan serta dorongan dari toko 

pusat oleh-oleh yang membutuhkan bantuan tukang becak wisata untuk membawa 

konsumen sebanyak-banyaknya; 2) Aktivitas ekonomi tukang becak wisata terjadi 

ketika pendapatan ekonomi didapat tidak hanya dari pelanggan becak tetapi juga 

dari Pusat Oleh-oleh; 3) Persenan merupakan bentuk rasionalitas yang paling ter-

lihat, karena meskipun mereka menurunkan tarif becak, ada keuntungan yang 

lebih besar mereka peroleh dari hasil kerjasama dengan Pusat Oleh-oleh. 

 Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada: 1) UPT Malioboro dapat 

memberikan tempat tinggal yang layak untuk tukang becak wisata. Diketahui 

bahwa sebagian besar tukang becak wisata tidur di amperan toko Malioboro dan 

tidur di kursi becaknya; 2) Tukang Becak Wisata diharapkan dalam memasang 

tarif harus ada tawar menawar terlebih dahulu dengan pelanggan agar pelanggan 

tidak merasa dikecewakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki daya 

tarik wisata dan merupakan kota tujuan wisata yang paling diminati oleh 

wisatawan. Yogyakarta disebut sebagai kota wisata yang menggambarkan po-

tensi kota dalam kacamata pariwisata, banyak berbagai objek wisata yang dita-

warkan oleh kota Yogyakarta. Yogyakarta adalah daerah tujuan wisata terbesar 

kedua setelah Bali.Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di wilayah ini, 

seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan, wisata 

belanja, bahkan yang terbaru wisata malam (http://yogyakarta.com). 

Berkembangnya pariwisata di Yogyakarta juga tidak lepas dari dukungan 

berbagai sektor, salah satunya adalah dengan adanya transportasi tradisional 

yakni becak wisata dan andong. Sejarah keberadaan becak di Yogyakarta pada 

awalnya merupakan alat transportasi nomor dua setelah andong. Munculnya be-

cak wisata dan andong wisata dapat meningkatkan kepopuleran kota Yogyakar-

ta. Berawal dari kebutuhan dan ketertarikan konsumen (wisatawan) akan becak, 

wisatawan lebih tertarik menggunakan becak karena lebih mudah menikmati 

keindahan kota. Becak wisata ini merupakan salah satu sarana transportasi 

wisata tradisional yang utama. 

Sebagai jantung wisata, Jalan Malioboro adalah nama salah satu kawasan 

jalan dari tiga jalan di kota Yogyakarta yang membentang dari Tugu Yogyakarta 

http://yogyakarta.com/
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hingga ke perempatan Kantor Pos Yogyakarta. Malioboro terletak di ten-

gah kota Yogyakarta tepatnya dekat dengan kawasan “Nol Kilometer”. Wisata 

kota adalah suatu kegiatan untuk tempat yang menjadi daya tarik kota tersebut. 

Malioboro adalah salah satu trademarkkota Yogyakarta yang memainkan peran 

besar dalam menarik minat para pengunjung. Untuk menuju ke Malioboro 

aksesnya sangat terjangkau mudah karena terletak dipusat kota Yogyakar-

ta.Selain sebagai jantung Kota Yogyakarta, Malioboro juga sebagai  pusat 

keramaian yang meliputi berbagai kegiatan, baik pemerintahan, perdagangan, 

jasa, pariwisata, dan lain sebagainya.Malioboromenjadi salah satu primadona 

wisatawan dan pemudik selama liburan yang memilih Kota Yogyakarta sebagai 

tujuan wisata. 

Kawasan Malioboro terkenal dengan angkutan tradisional yang masih di-

jaga keluhurannya. Sebagai angkutan penumpang, becak di kawasan Malioboro 

diarahkan sebagai transportasi wisata guna mendukung berbagai kegiatan 

wisatawan.Angkutan umum yang dinilai tradisional ini merupakan salah satu 

pelengkap unsur budaya Yogyakarta. Keunikan dan kekhasan becak menjadi-

kannya bukan hanya transportasi biasa melainkan sudah merupakan bagian dari 

atraksi wisata yang cukup digemari wisatawan di kawasan Malioboro. Jumlah 

armada becak lebih banyak di Malioboro dibandingkan dengan jumlah becak 

yang ada di daerah lain.Uniknya, becak yang ada di kawasan Malioboro ini ter-

golong ke dalam becak wisata dengan tarif yang sangat murah. Becak wisatabe-

rada langsung di bawah naungan UPT (Unit Pelaksana Teknis) Malioboro. Kan-

tor UPT Malioboro sendiri berada di belakang kantor Dinas Pariwisata tepat-
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nyadi sebelah selatan Hotel Garuda. Becak yang ada di Malioboro sangat 

memiliki daya tarik bagi yang melihat. Selain mencari penghasilan dengan cara 

menarik becak dengan patokan harga yang cukup murah, tukang becak  juga 

akan memanjakan penumpangnya dengan berkeliling Malioboro. Dahulunya, 

becak yang ada di Malioboro ini memasang tarif yang sangat murah yakni dua 

ribu rupiah hingga tiga ribu rupiah saja. Ini sangatlah tidak lazim bagi seorang 

tukang becak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya apabila harus memasang 

tarif yang sangat murah. Seiring berjalannya waktu, fenomena becak yang 

murah ini harus melakukan banting hargadari yang dahulunya dua ribu hingga 

tiga ribu rupiah saja, sekarang naik menjadi lima ribu rupiah. Hal ini disebabkan 

karena semakin tingginya perekonomian saat ini hingga membuat tukang becak 

berfikir rasional menaikkan tarif becaknya. 

Becak dan kepariwisataan yang ada di Malioboro Yogyakarta merupakan 

perpaduan yang membentuk icon destinasi pariwisata yang unik dan tidak 

dimiliki oleh destinasi di daerah lainnya dan mempunyai nilai khusus bagi daya 

tarik wisatawan. Keunikan becak sebagai alat transportasi tradisional dapat 

dilihat dari keterkaitan hubungan yang secara konsisten masih tampak 

eksistensinya di dalam menjalankan fungsinya sebagai alat transportasi 

masyarakat, di tengah perkembangan peradaban masyarakat perkotaan 

Yogyakarta menuju perkotaan metropolitan khususnya bagi kepariwisataan. 

Granovetter dalam Damsar (1985) mengajukan konsep keterlekatan. Konsep ini 

digunakan untuk menjelaskan fenomena perilaku ekonomi dalam hubungan 

sosial. Bagi Granovetter, konsep keterlekatan merupakan sebuah tindakan 
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ekonomi yang disituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan sosial 

personal yang sedang berlangsung di antara para aktor. Bukan hanya terbatas 

pada tindakan aktor individual sendiri tetapi juga mencakup perilaku ekonomi 

yang lebih luas, seperti penetapan harga dan institusi-institusi ekonomi, yang 

semuanya terpendam dalam suatu jaringan hubungan sosial.  

Hingga saat ini becak yang ada di Malioboro menjadi alat transportasi 

tradisional yang masih memikat hati para wisatawan lokal ataupun wisatawan 

asing. Ketertarikan wisatawan akan becak memberikan peluang bagi tukang 

becak. Mereka dapat memanfaatkan situasi dan tempat seperti ini untuk mencari 

rejeki sebagai upaya kelangsungan hidupnya. Dengan peluang yang ada, mereka 

menjajakan jasanya menunggu para penumpang yang mau menaiki becaknya. 

Bukan suatu hal sulit untuk menemukan becak yang ada di kota 

Yogyakarta. Terutama becak wisata yang ada di Malioboro ini sangatlah 

berbeda dengan becak yang ada di daerah lain. Para tukang becak saling 

berlomba memasang tarif murah agar penumpang bersediamenggunakan jasa 

becaknya. Becak wisata tarif lima ribu hanya dikhususkan untuk wisatawan 

yang bertandang ke Malioboro. Konsumen becak pun beraneka ragam mulai 

dari wisatawan lokal bahkan wisatawan asing. Becak wisata tidak memiliki ciri 

khusus jika dilihat dari fisik becaknya. Kondisi fisik becak setara dengan becak 

umum yang ada di daerah lain. Hanya saja yang membedakan becak wisata 

dengan becak umum lainnya adalah banting harganya tersebut. Mungkin untuk 

sebagian orang tarif yang murah sangat mustahil karena tidak semua tukang 

becak mau memberikan tarif di bawah standar tarikan becak. Tukang becak 
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wisata tentunya tidak hanya mencari penumpang dan dibayar dengan harga yang 

sangat murah. Ada tujuan lain dari aktivitas yang dilakukan tukang becak wisata 

saat melakukan banting harga. Dalam hal initukang becak wisatabersikap 

rasional denganmengembangkan strategi khusus untuk memuaskan kebutuhan 

tukang becakwisata yang bisa memberikan keuntungan maksimal. Sistem 

banting harga merupakan tujuan utama yang dilakukantukang becak wisata agar 

mampu bertahan pada profesinya tersebut. 

Fenomena inilah yang menarik peneliti untuk melakukan kajian mengenai 

becak banting harga yang ditawarkan tukang becak wisata di Malioboro. Karena 

hanya becak di kawasan Malioboro yang berani melakukan banting harga seper-

ti ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dipaparkan dan dikaji mengenai 

Becak Banting Harga: Analisa Pilihan Rasional Tukang Becak Wisata Di Kawa-

san Malioboro Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya fenomena becak banting harga? 

2. Bagaimana aktivitas ekonomi tukang becak yang melakukan banting harga 

tersebut? 

3. Bagaimana fenomena banting harga dijadikan pilihan rasional tukang 

becak wisata di kawasan Malioboro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : 

1. Mengetahui munculnya fenomena becak banting harga. 
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2. Menjelaskan aktivitas ekonomi tukang becak yang melakukan banting 

harga. 

3. Menjelaskan fenomena banting harga dijadikan pilihan rasional tukang be-

cak wisata di kawasan Malioboro. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis : 

a. Memperkaya khasanah pengetahuan bagi disiplin ilmu Antropologikhu-

susnya antropologi ekonomi yang membahas tentang mata pencaharian 

masyarakat. 

b. Dapat menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai pilihan rasional 

ketika melakukan banting harga yang dilakukan para tukang becak wisata 

di Kota Yogyakarta khususnya di Malioboro. 

c. Dalam ilmu pendidikan, dapat menjadi sumber kajian dalam pembelajaran 

sosiologi di SMA kelas XII dengan pokok bahasanmultikulturalisme. 

Secara khusus: 

a. Menjadi bahan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut dan lebih men-

dalam mengenai tukang becak wisata. Sehingga diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi dalam penelitian selanjutnya.  

b. Relevansi ke depan dapat digunakan sebagai acuan motivasi dan pengala-

man sebelum memasuki dunia kerja. Belajar dari pengalaman yang diala-

mi tukang becak wisata mengenai strategi ekonomi ketika bekerja. 
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c. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak lain yang ingin mengetahui 

tarif becak yang relatif murah terutama yang berkaitan dengan pilihan ra-

sional tukang becak wisata di Malioboro. 

E. Batasan Istilah 

1. Pilihan Rasional 

Tokoh sosiologi bernama Becker tentang The Economic Approach to Hu-

man (1976), menilai dengan beberapa unit perilaku semi aktor yang diasumsi-

kan “berperilaku rasional”. Berperilaku rasional berarti memaksimalkan keaje-

gan perilaku yang diantisipasi atau diharapkan akan membawa imbalan atau 

hasil di masa akan datang. 

Secara umum, teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa tindakan 

manusia mempunyai maksud dan tujuan yang dibimbing oleh hirarki yang ter-

tata rapi dari preferensi.Becak wisata di Malioboro selalu memanfaatkan perhi-

tungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam pemilihan suatu bentuk tindakan 

secara rasional. Maksudnya, tukang becak wisata selalu memperhitungkan se-

tiap keuntungan saat menjadi tukang becak. Selain itu, tukang becak wisata be-

rusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai pilihannya menjadi tukang 

becak wisata. 

2. Becak Wisata 

Becak adalah sejenis angkutan masyarakat terkenal umum di kota Asia 

Tenggara, namun sedikit sekali kajian yang mengulas karakteristik sosiologi 

ekonomi tukang-tukang becak. Becak bukan hanya menjadi bagian penting dari 

tekstur wisata Yogyakarta, melainkan juga sebagai jenis angkutan umum yang 
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popular bagi penduduk Yogyakarta kelas bawah dan penduduk kelas menengah 

bawah. 

Definisi wisata menurut UU No 10 Tahun 2009 adalah kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. I 

Nyoman Erawan (1987) meneliti kepariwisataan ditinjau dari segi ekonomi, 

menurutnya pengaruh ekonomi atau keuntungan yang paling jelas akibat adanya 

industri pariwisata adalah mendatangkan devisa serta terciptanya kesempatan 

kerja bagi masyarakat luas. Negara penerima wisatawan tersebut untuk mening-

katkan tingkat pendapatan dan standar hidup masyarakat. 

Setiap becak tentu memiliki corak khas yang berbeda mulai dari desain 

becak maupun warna becak. Becak di wilayah Yogyakarta ini tidaklah sama 

dengan bentuk becak yang ada di kota Solo bahkan di Blitar. Salah satu trans-

portasi yang ada di kawasan Malioboro yakni munculnya becak wisata. Becak 

wisata yang ada di kawasan Malioboro sangat menarik minat wisatawan yang 

sedang bertandang ke Malioboro dan tentunya becak wisata ini dapat menda-

tangkan devisa serta terciptanya kesempatan kerja bagi mereka. 

3. Banting Harga 

Harga memegang peranan penting dalam pemasaran baik itu bagi penjual 

maupun pembeli. Menurut Alma (2007: 169) bahwa harga (price) sebagai nilai 

suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Banting harga dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah kondisi dimana suatu harga diturunkan lebih murahdari 
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harga semula. Banting harga yang dilakukan oleh tukang becak wisata di kawa-

san Malioboro ini memberikan patokan harga yang tidak umum. Harga yang 

diberikan sangat murah yakni lima ribu rupiah. Harga tersebut sangat berbeda 

dengan tarif becak normal yang berkisar antara lima belas ribu rupiah sampai 

dua puluh ribu rupiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Deskripsi Teoritis 

Penulis memberikan gambaran mengenai teori yang digunakan dalam 

penelitian untuk menganalisis pilihan rasional yang dilakukan tukang becak da-

lam  melakukan banting harga di Malioboro. Teori pilihan rasional Coleman 

menjadi salah satu teori dalam sosiologi masa kini. Prinsip dasar teori pilihan 

rasional berasal dari ekonomi neoklasik. Dalam sosiologi yang dipopulerkan 

oleh Coleman, teori ini menjadi popular ketika Coleman mendirikan jurnal Ra-

tionality and Society pada tahun 1989 yang dimaksudkan untuk menyebarkan 

pemikiran yang berasal dari perspektif pilihan rasional.  

Memusatkan perhatian pada individu, Coleman mengakui bahwa ia adalah 

individualis secara metodologis, mesti ia melihat perspektif khusus ini sebagai 

varian khusus dari orientasi individual itu. Pandangannya adalah khusus dalam 

arti bahwa ia menerima gagasan yang muncul dan meski memusatkan perhatian 

pada faktor internal sistem sosial, faktor internal itu tak mesti selalu orientasi 

dan tindakan individual. Artinya, fenomena tingkat mikro selain yang bersifat 

individual pun dapat menjadi sasaran perhatian analisisnya. Teori pilihan ra-

sional pilihan Coleman menyatakan bahwa ”tindakan perseorangan mengarah 

kepada tujuan dan tujuan itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pili-

han (George Ritzer, 2007: 391). Pilihan itu sendiri didasarkan pada faktor-faktor 

yang menguntungkan perseorangan tersebut. 
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Coleman juga menyebutkan dua unsur dalam teori pilihan rasionalnya yai-

tu pelaku (aktor) dan benda atau sumber daya yang mana hubungan keduanya 

adalah kuasa dan kepentingan (Coleman, 2011: 37-38). Sumber daya adalah hal-

hal yang dikendalikan oleh para aktor dan mereka berkepentingan padanya. Ka-

rena kedua unsur itu, Coleman memerinci bagaimana interaksi mereka men-

dorong ke arah level: 

Suatu dasar minimal untuk sistem tindakan sosial ialah dua aktor, yang 

masing-masing mempunyai kendali atas sumber-sumber daya yang dimi-

nati orang lain. Minat masing-masing kepada sumber-sumber daya yang 

ada di bawah kendali orang lain itulah yang membuat kedua orang itu se-

bagai aktor bertujuan, terlibat di dalam tindakan-tindakan yang melibatkan 

satu sama lain…suatu sistem tindakan…Struktur itulah bersama fakta 

bahwa para aktor bertujuan, masing-masing mempunyai tujuan untuk me-

maksimalkan perwujudan kepentingan-kepentingannya, yang memberi 

karakter saling tergantung, atau sistemik, bagi tindakan-tindakan mereka. 

(Coleman, 1990b:29) 

 

Coleman berargumen bahwa bahwa “keberhasilan suatu teori didasarkan 

pada rasionalitas yang terletak di dalam penghilangan secara berturut-turut do-

main aktivitas social itu yang tidak dapat dijelaskan oleh teori itu” (Coleman, 

1990b: 18). Di dalam dunia nyata, orang tidak selalu berperilaku secara rasional, 

tetapi dia merasa bahwa hal tersebut tidak begitu berpengaruh di dalam teorinya: 

“Asumsi tersirat saya ialah bahwa prediksi-prediksi teoretis yang dibuat di sini 

akan sama secara substantive entah para aktor bertindak secara seksama 

menurut rasionalitas seperti yang lazim dipahami atau menyimpang dengan 

cara-cara yang telah diamati” (1990b: 506; Inbar, 1996). 

Karena orientasinya kepada tindakan rasional individual, fokus Coleman 

dari segi isu makro-mikro adalah pertautan makro ke mikro atau bagaimana 

kombinasi tindakan-tindakan individual menghasilkan perilaku system. mes-
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kipun dia memberi prioritas kepada isu itu, Coleman juga tertarik pada pertautan 

makro ke mikro atau bagaimana system itu membatasi orientasi para aktor. 

Akhirnya, dia menunjukkan dengan jelas suatu perhatian pada aspek mikor-

makro hubungan itu, atau dampak tindakan-tindakan individu terhadap tinda-

kan-tindakan individu yang lain. 

Menggunakan pendekatan pilihan rasionalnya, Coleman menjelaskan se-

rangkaian fenomena level makro. Pendirian dasarnya ialah bahwa teoretisi perlu 

menjaga konsepsi mereka mengenai aktor konstan dan menghasilkan berbagai 

gambaran fenomena level makro dari konstan mikor itu. Dengan cara itu, perbe-

daan-perbedaan di dalam fenomena makro dapat dilacak kepada struktur-

struktur relasi yang berbeda pada level makro dan bukan pada variasi-variasi 

pada level mikro. Suatu langkah kunci di dalam gerakan mikro ke makro ialah 

pemberian otoritas dan hak yang dimiliki oleh satu individu kepada individu 

lain. Tindakan tersebut cenderung menghasilkan suobrdinasi satu aktor kepada 

aktor lain. 

Coleman menciptakan fenomena makro yang paling dasar suatu unit yang 

bertindak yang terdiri dari dua orang daripada dua aktor yang independen. 

Struktur yang dihasilkan berfungsi secara independen daripada aktor. bukannya 

memaksimalkan kepentingan-kepentingannya sendiri, di dalam contoh ini 

seorang aktor berusaha mewujudkan kepentingan-kepentingan aktor yang lain, 

atau unit kolektif yang independen. Itu bukan hanya suatu realitas sosial yang 

berbeda, hal itu adalah realitas sosial yang “mempunyai kekurangan-kekurangan 
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istimewa dan menghasilkan masalah-masalah istimewa” (Coleman, 1990b: 

145). 

Secara umum, teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa tindakan 

manusia mempunyai maksud dan tujuan yang dibimbing oleh hirarki yang ter-

tata rapi dari preferensi. 

Dikatakan rasional berarti: 

- Aktor melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam 

pemilihan suatu bentuk tindakan. 

- Aktor juga menghitung biaya bagi setiap jalur perilaku. 

- Aktor berusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai pilihan 

tertentu. 

Fenomena level makro lainnya yang diteliti Coleman adalah norma-norma. 

Coleman berargumen bahwa norma-norma diprakarsai dan dipelihara oleh be-

berapa orang yang melihat keuntungan-keuntungan yang dihasilkan kepatuhan 

terhadap norma-norma dan kerugian yang diakibatkan pelanggaran terhadapnya. 

Orang-orang bersedia menyerahkan suatu kendali atas perilaku mereka, tetapi di 

dalam proses itu mereka mendapat kendali (melalui norma-norma) atas perilaku 

orang lain.Orang-orang dilihat memaksimalkan keuntungan mereka dengan me-

nyerahkan sebagian hak kendali atas diri mereka sendiri dan memperoleh ken-

dali parsial atas orang lain. Karena pemindahan kendali tidak sepihak, ada kese-

imbangan di dalam kasus norma-norma. 

Coleman berargumen bahwa aktor korporat maupun aktor manusia 

mempunyai tujuan. Di dalam suatu struktur korporat seperti suatu organisasi, 

para aktor manusia mungkin mengejar tujuan-tujuan mereka sendiri yang tidak 

cocok dengan tujuan korporat. 
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B. Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

Mengetahui posisi dan kedudukan hasil dari penelitian ini maka perlu 

merujuk bebeberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan. Berikut akan diu-

raikan beberapa hasil penelitian yang dijadikan referensi dan rujukan dalam 

penelitian yang berjudul “Becak Banting Harga: Analisa Pilihan Rasional 

Tukang Becak Wisata di Kawasan Malioboro Yogyakarta”. 

Penelitianyang digunakan oleh Asiyah (2012) mengenai “Pedagang Kaki 

Lima Membandel di Jawa Timur”memfokuskan pada perilaku membandel peda-

gang kaki lima di Jawa Timur, terutama di kota Surabaya dan kabupaten Si-

doarjo.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku membandel 

pedagang kaki lima di Jawa Timur khususnya di Surabaya dan Sidoarjo. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan perilaku membandel pedagang 

kaki lima kerap kali terjadi di kota Surabaya dan kabupaten Sidoarjo. Sifat dan 

ciri PKL tidak jauh berbeda dengan sifat dan ciri ekonomi kerakyatan yang bi-

asanya berjalan “terseok-seok” dalam berproses beradaptasi terhadap sistem 

ekonomi komersial. Bisa dikatakan demikian karena biasanya PKL berdekatan 

dengan tempat-tempat konsentrasi lembaga ekonomi komersial. Sekalipun PKL 

juga dapat dianggap sebagai kepanjangan tangan sistem ekonomi komersial. 

Kerangka teori pilihan rasional menganalisa para PKL telah menentukan 

pilihan tindakan menurut rasionalitasnya masing-masing. Rasionalitas yang di-

anggapnya mampu untuk menyiasati ketidakakomodatifan proses perubahan bagi 

mereka. Jadi, PKL bisa dikatakan telah meninggalkan sistem ekonomi tradisional 

dan berupaya melangkah ke arah sistem ekonomi komersial. Melihat kenyataan 
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seperti itu, yakni adanya proses perubahan sosial-ekonomi dan adanya PKL ba-

rangkali sangat diperlukan upaya menata (dan/atau memberdayakan) PKL secara 

bijaksana yang didasarkan pada faktor budaya yang berlaku di kalangan warga 

PKL. Tidak pelak lagi, untuk itu diperlukan pemahaman tentang perilaku mem-

bandel di kalangan para PKL dalam suatu bentuk pengetahuan analitis. PKL akan 

selalu mengambil tempat-tempat strategis yang bisa ditempati untukberjualan. Se-

tiap tempat kosongyang menjadi arus lalu lintas pejalan kaki maupunpengendara, 

akan menjadi tempat utama PKL menggelar dagangannya. Barang yangdi-

perdagangkan pun beragam tergantung dari sifat dan karakter tempat dan aktivi-

tasmasyarakat yang melakukan aktivitas disekitarnya. Kota Surabaya dan Sidoarjo 

banyak tersebar PKL yang menjajakan barangdagangannya dengan segala jenis 

dan variasi. Menurut data dari Biro Pusat Statistik tahun2006 melalui sensus 

ekonomi mutakhir (2006) yang lalu di Surabaya terdapat lebih dari17.568 PKL 

yang tersebar dimana-mana, sementara di Sidoarjo terdapat sekitar 9.600 PKL. 

Setiap manusiaselalu berusaha memenuhi basic need sebelum kebutuhan lainnya 

terpenuhi. Kebutuhanakan pangan, sandang, dan papan merupakan basic need 

bagi manusia. Hal ini menjadi jelas ketika setiap orang berusaha untuk memenuhi 

tuntutan logis berupamakan agar dapat melangsungkan hidupnya. Bahkan di ten-

gah himpitan kota besarSurabaya dan Sidoarjo, mencari makan merupakan perso-

alan yang sangat penting danmendasar bagi orang-orang yang secara sosiologis 

termarginalisasikan.Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang menggunakan metode survey dan observasi dalam men-

cari data. 
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Penelitianyang dilakukan oleh Makhfiyana dan Mudzakkir (2013) 

mengenai “Rasionalitas Plagiarisme di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ilmu So-

sial UNESA”memfokuskan penelitiannya pada rasionalitas yang melatarbelakangi 

tindakan plagiarism di kalangan mahasiswa dalam memenuhi tugas akademiknya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana rasionalitas yang melatarbe-

lakangi tindakan plagiarism di kalangan mahasiswa dalam memenuhi tugas akad-

emiknya. Hasil dari penelitian ini yakni terdapat beberapa faktor penyebab maha-

siswa melakukan plagiarisme. Salah satunya yaitu tindakan mahasiswa 

meyelesaikan tugas akademik dengan cara instan copas (copy paste). Sehingga 

muncullah istilah plagiarism di lingkungan akademik. Fakta di lapangan bahwa 

tindakan plagiarism dikalangan mahasiswa banyak ditemukan pada penyelesaian 

tugas akademik yaitu paper, makalah, review, dan small research khususnya pada 

pembuatan field note.  

Pilihan mahasiswa terhadap penyelesaian tugas akademik merupakan sua-

tu bentuk implementasi adanya tindakan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam memilih plagiarism yang dinilai tepat bagi tugas akademiknya. Ketertari-

kan mahasiswa terhadap tindakan plagiarism dibangun oleh rasionalitas instru-

mental. Mahasiswa lebih memperhitungkan tentang efisiensi, efektifitas dan nilai 

yang dimiliki oleh sumber dayanya (tugas akademik) untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Ketika aktor (mahasiswa) menentukan tujuan, aktor akan dihadapkan 

pada sebuah pilihan alternatif yaitu cara SKS (sistem kebut semalam) dan SKJ 

(sekali kerja jadi). Pilihan tersebut akan memunculkan suatu bentuk tindakan pla-

giarism dan konsekuensi dari tindakan plagiarism. Penelitian ini merupakan 
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penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi Weber dengan analisis teori 

tindakan sosial Weber dan teori pilihan rasional Coleman. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan terletak pada analisis teorinya yaitu menggunakan teori 

pilihan rasional dari James S. Coleman. Dalam hal ini, tukang becak lebih mem-

perhitungkan tentang efisiensi, efektifitas dan nilai yang dimiliki oleh sumber da-

yanya (becak) untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ketika aktor (tukang be-

cak) menentukan tujuan, aktor akan dihadapkan pada sebuah pilihan cara alter-

natif yaitu kerjasama dengan Pusat Oleh-oleh dan memberikan tarif lima ribu pada 

pelanggan becaknya. Pilihan tersebut akan memunculkan suatu bentuk tindakan 

yang bisa memberikan keuntungan besar bagi tukang becak wisata. 

Penelitian yang dilakukan Amalia (2014:1) mengenai “Strategi Sosial 

Ekonomi Dan Eksistensi Usaha Pedagang Pasar Tiban di Kecamatan Batang”. 

Penelitian ini memfokuskan pada strategi pedagang Pasar Tiban. Penelitian ini 

bertujuan untuk membahas strategi pedagang Pasar Tiban dalam memperoleh 

pelanggan dan mengelola keuangan hasil berdagang guna mempertahankan ke-

langsungan usahanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar menjadi tempat 

pemenuhan kebutuhan hidup. Keberadaannya memberikan kemudahan dalam 

menunjang aktivitas ekonomi mayarakat. Persaingan antar pedagang di Pasar Ba-

tang sangat ketat karena masing-masing pedagang ingin merauk penghasilan yang 

melimpah. Namun, persaingan sangat ketat membuat para pedagang tidak mampu 

bersaing mendapatkan keuntungan yang kurang maksimal. Pelanggan yang dimil-
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iki juga sedikit akibatnya hasil dagangan tidak terjual dengan maksimal. Kondisi 

tersebut mengakibtkan pedagang terancam gulung tikar.  

Kehadiran Pasar Tiban memberikan peluang dalam mengembangkan 

usaha berdagang untuk menambah penghasilan. Aktivitas sosial ekonomi dapat 

dilihat melalui hubungan sosial antar pedagang Pasar Tiban. Hambatan yang 

dihadapi pedagang adalah sarana prasarana sederhana dan kegiatan berdagang 

bergantung terhadap cuaca dan lebih parahnya lagi barang tidak laku jika sepi 

pengunjung. Tindakan-tindakan rasional dijadikan acuan dan aturan berdagang 

pedagang agar keberadaan Pasar Tiban di Batang juga tetap eksis dan dapat dini-

kmati manfaatnya bagi seluruh masyarakat Batang. Strategi sosial ekonomi peda-

gang Pasar Tiban untuk mempertahankan kelangsungan usahanya adalah dengan 

cara menjemput konsumen dengan lokasi pengadaan Pasar Tiban yang berdekatan 

dengan rumah warga serta pedagang menawarkan harga murah kepada konsumen 

agar barang dagangan terjual habis dan menjadi pilihan utama konsumen. Keu-

angan hasil berdagang dikelola secara cermat agar tetap mendapatkan keuntungan 

untuk modal berdagang selanjutnya. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan teori tindakan rasional instrumental dari Weber dalam  

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti dan Legowo (2013) mengenai 

“Tafsir Atas Pemikiran Rasional Sales Promotion Girls dan Sales Promotion 

Boys”. Penelitian ini lebih memfokuskan pada motif SPG/SPB dalam menerima 

peraturan tentang customer service serta motif tersembunyi dalam diri sales pro-

motion dalam menerima peraturan tentang customer service. Tujuan dari 
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penelitian ini untuk mengetahui bagaimana motif SPG/SPB dalam menerima 

peraturan tentang customer service, serta mengetahui motif yang tersembunyi da-

lam diri sales promotion dalam menerima peraturan tentang customer service. 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa dalam proses penerimaan peraturan 

customer service terdapat dua kategori SPG/SPB yaitu normal dan plus-plus dan 

memiliki motif laten dan motif manifest yang dapat mengarah pada nilai ekonomi 

maupun nilai non ekonomi. Motif laten diantaranya mendapatkan fee dari custom-

er sebagai perantara untuk mendapatkan kerjaan sampingan sebagai SPG/SPB 

plus. Motif manifest diantaranya mengembangkan jenjang karier yaitu menjadi 

coordinator atau supervisor, menjadi seorang yang diidealkan perusahaan, mem-

berikan keuntungan bagi perusahaan. Proses penerimaannya terdapat sebuah per-

lawanan namun hal ini hanya berupa dilematis internal karena mengutamakan per-

timbangan rasional. Sehingga SPG/SPB memiliki sebuah strategi dan cara agar 

dapat mewujudkan tujuan dari sebuah tindakan yang dianggap sebagai pilihan ra-

sionalnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pen-

dekatan fenomenologi Alfred Schutz dan teori pilihan rasional James S. Coleman. 

Penelitiandari tesis yang dilakukan oleh Heriyadi (2007) yang berjudul 

“Assisting the vulnerable: from vulnerability towards security: A Case Study on 

Assistance Activities Conducted by CD Bethesda for Becak Drivers in Yogyakarta 

City”. Tujuan penelitian ini yakni mengetahui tingkat kesejahteraan tukang becak 

di Yogyakarta yang dikelola oleh LSM Bethesda Yogayakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa becak diproklamasikan sebagai salah satu daya tarik Yogya-

karta tersendiri. Sementara di sisi lain, kekhawatiran otoritas lokal pada becak 
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cukup ditandai dengan kurangnya regulasi dan kurang memperhatikan kehidupan 

tukang becaknya. Akibatnya, bekerja sebagai tukang becak tidak lebih dari sebuah 

pilihan yang tersisa untuk kelompok marjinal agar tetap bertahan hidup. Sementa-

ra pemerintah daerah tampaknya kurang perhatian, sejak tahun 1997 sebuah LSM 

yaitu CD Bethesda datang untuk membantu tukang becak dengan memperkuat 

mereka untuk mengurangi kerentanan melalui pembentukan dua asosiasi tukang 

becak yakni Parti Warjo dan Bawang Manunggal.  

Anggapan awal tukang becak dikategorikan sebagai kelompok rentan, 

ditandai dengan sumber daya manusia yang buruk (latar belakang pendidikan ren-

dah, ketrampilan miskin, akses yang terbatas ke layanan kesehatan serta tidak 

adanya asuransi kesehatan dan subsidi); modal miskin keuangan (berpenghasilan 

rendah, tidak adanya tabungan, dan keterbatasan akses ke kredit); miskin modal 

fisik (tidak adanya alat fisik seperti becak untuk menghasilkan pendapatan, tempat 

tinggal yang relative tidak tepat untuk tinggal, dan akses terbatas terhadap air dan 

sanitasi); modal miskin social (jaringan terbatas dan kurang kontak dan kesepaka-

tan bersama antara tukang becak). Analisis data penelitian ini juga menyimpulkan 

bahwa program bantuan yang dilakukan oleh CD Bethesda relatif efektif ber-

dasarkan alasan-alasan pertandingan antara apa yang diberikan oleh LSD dan apa 

yang dibutuhkan oleh tukang becak, fakta bahwa dalam batas tertentu program 

berhasil membawa anggota mereka terhadap kurang kerentanan.  

Pemerintah daerah kurang menempatkan kekhawatiran untuk becak dan 

tukang becak, ditunjukkan dengan tidak adanya hukum yang mengatur becak atau 

peraturan yang berdiri di sisi becak ini. Dari sudut pandang CD Bethesda, faktor 
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yang diperlukan untuk melakukan program bantuan secara efektif relatif men-

dukung, ditandai dengan adanya ketersediaan pendanaan yang berkelanjutan, ke-

mampuan LSM untuk mengidentifikasi kebutuhan klien, dan kehadiran dukungan 

dari level yang lebih tinggi. Dalam dua asosiasi, penelitian ini menemukan in-

teraksi yang dinamis antara satu anggota dan lainnya, serta antara anggota dan pa-

pan. Alih-alih beban, becak harus dianggap sebagai aset dan karakteristik yang 

membuat Yogyakarta unik dan khas, yang pada gilirannya membuat daya tarik 

bagi wisatawan. Penelitian ini menggunakan kombinasi antara metode kualitatif 

deduktif dan kuantitatif deduktif. 

Penelitian dari jurnal Internasional yang dilakukan oleh Soly (2008) ber-

judul “The Political Economy of European craft Guilds: Power Relations and 

Economic Strategies of Merchants and Master Artisans in the Medieval and Early 

Modern Textile Industries”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana hubungan kekuasaan pada satu sisi dan strategi ekonomi pedagang dan 

master pengrajin yang terkait satu sama lain. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

pengusaha pedagang mengkoordinasikan proses produksi atau setidaknya 

dikendalikan pada tahap tertentu terutama pada kerajinan tenun. Sifat kekuatan 

yang diartikulasikan melalui berbagai bentuk asosiasi dapat digambarkan sebagai 

guild dari institusi itu sendiri. Hingga memasuki abad ke-20, pandangan yang ber-

laku adalah pengusaha pedagang di banyak kota dan daerah pedesaan dimana 

tekstil diproduksi menggunakan sistem menempatkan out Verlag (dalam bahasa 

Jerman) untuk mencapai kontrol ekonomi. Struktur organisasi informal ini 

dipasang dengan sempurna dalam logika kapital pedagang. Pedagang memiliki 
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bentuk strategi ekonomi yakni menawarkan keuntungan besar dengan cara desen-

tralisasi dan persyaratan tetap modal sehingga minimal, tanpa kelemahan dari 

sejumlah besar produsen kecil dengan mengambil keputusan terkoordinir. Sejak 

tahun 1970, bahan empiris terus menunjukkan bahwa situasi lebih rumit dan pen-

gusaha master pengrajin berkembang sebagai perdagangan tekstil di beberapa dae-

rah perkotaan. Keberhasilan terbesar pedagang dalam hal ini ada di tempat-tempat 

dimana peraturan memungkinkan mereka untuk meningkatkan produksi dan da-

lam beberapa kasus meningkatkan tingkat produktivitas mereka melalui subkon-

trak yang mensyaratkan pendelegasian produktif atau organisasi untuk pengrajin 

induk lainnya. Ukuran lokakarya dibatasi hampir semua waktu dan tempat, mem-

bentuk atau memperluas jaringan subkontrak merupakan cara yang paling jelas 

untuk pengrajin menguasai lebih kaya dalam memenuhi peningkatan permintaan 

untuk diproduksi barang. Sistem ini untuk memungkinkan pedagang menghindari 

investasi fixed-modal tambahan dan untuk sebagian besar resiko subkontrak se-

mentara tetap mewujudkan skala ekonomi yang mengurangi biaya transaksi dan 

ditawarkan keuntungan lain juga. Ekspansi skala setiap sine wua non untuk men-

guasai pengrajin untuk terlibat dalam kegiatan komersial supra local, yang pada 

gilirannya jauh memperluas kesempatan mereka untuk mengakumulasi modal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif yang diperlukan untuk me-

mastikan mana kekuasaan konstelasi ditentukan apakah individu pengrajin induk 

umumnya memiliki banyak, sedikit, atau tidak ada peluang ekonomi di bawah 

peraturan yang ada. Mengingat sentral dalam perdebatan tentang ekonomi signif-

ikansi asosiasi profesi, sektor yang diproduksi untuk ekspor tampaknya menjadi 
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yang paling relevan. Industri ekspor dominan berorientasi terhadap investasi mod-

al, tenaga kerja, dan keuntungan manufaktur tekstil. Beberapa tahap produksi 

menjadi berbasis serikat sangat awal dalam banyak bagian di Eropa Barat.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah bagian yang memaparkan dimensi-dimensi 

kajian utama, faktor-faktor kunci dan hubungan-hubungan antar dimensi yang 

disusun dalam bentuk narasi dan grafis.Kerangka pikir ini digunakan sebagai 

dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat.Atau, 

bisa diartikan sebagai mengalirkan jalan pikiran menurut kerangka logis atau 

kerangka konseptual yang relevan untuk menjawab penyebab terjadinya masa-

lah. Membuktikan kecermatan penelitian, dasar dari teori tersebut perlu di-

perkuat  hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Kerangka berpikir berikut menjelaskan bagaimana tukang becak wisata di 

kawasan Malioboro dengan tarif becak murah yakni dengan sistem banting har-

ga menjadi sangat rasional dengan memberikan tarif murah.  
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Bagan 01. Kerangka Berpikir 
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Yogyakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan potensi kota ini da-

lam kacamata pariwisata. Salah satu kawasan terkenal yang sering dikunjungi 

oleh wisatawan adalah Malioboro. Kawasan Malioboro ini selalu ramai setiap 

hari baik di siang maupun malam hari. Berbagai aktivitas masyarakat lakukan di 

kawasan ini. Malioboro merupakan salah satu pembentukan sumber ekonomi 

bagi masyarakat. Selain sebagai Pusat Oleh-oleh dan cinderamata termurah, ka-

wasan Malioboro juga tak luput dari yang namanya kendaraan tradisional yakni 

becak wisata. Becak wisata yang ada di kawasan Malioboro ini sangat berbeda 

dengan becak yang ada di daerah lainnya. Tukang becak yang ada di kawasan 

Malioboro memiliki strategi khusus untuk meningkatkan kehidupan 

perekonomiannya.  

Munculnya fenomena becak wisata banting harga akan membuat para 

pengunjung Malioboro dibuat heran dengan nama banting harga tersebut. Fe-

nomena becak banting harga disini adalah tukang becaknya memberi patokan 

harga yang sangat murah yakni lima ribu rupiah. Wisatawan yang berkunjung ke 

Malioboro juga tidak perlu capek atau khawatir harus naik apa untuk menikmati 

pemandangan kawasan Malioboro. Tukang becak wisata yang melakukan bant-

ing harga akan selalu ada di kawasan ini dan mulai beraktivitas setiap hari dari 

pagi hingga malam hari. Becak wisata ini khusus untuk memanjakan wisatawan 

yang ingin mengelilingi kawasan Malioboro dan yang ingin membeli oleh-oleh 

di Pusat Oleh-oleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Munculnya fenomena becak banting harga dilatarbelakangi oleh dua 

faktor, yaitu faktor secara internal yakni disebabkan oleh kompetisi yang 

tinggi dalam menjalankan profesi sebagai tukang becak wisata di kawasan 

Malioboro yang harus bersaing dengan transportasi wisata lainnya seperti 

andong, Trans Jogja, Go-jek, dll. Sedangkan faktor secara eksternal, mun-

culnya becak wisata ditandai dengan upaya tukang becak wisata dalam 

menarik minat wisatawan agar mau menggunakan jasa becaknya, serta 

adanya dorongan dari toko atau Pusat Oleh-oleh yang membutuhkan 

bantuan tukang becak wisata untuk medatangkan keuntungan sebanyak-

banyaknya ke toko mereka. Dalam hal ini, tukang becak wisata melakukan 

perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam pemilihan suatu ben-

tuk tindakan yang dilakukan. 

2. Aktivitas ekonomi tukang becak wisata di kawasan Malioboro yang 

melakukan banting harga terlihat jelas ketika tukang becak wisata memilih 

tindakan yang dapat memaksimalkan kebutuhan mereka atau me-

maksimalkan keuntungan dan meminimalisir biaya. Tarif lima ribu di-

peruntukkan pada pelanggan becak dari titik pangkalan becak menuju ke 

Pusat Oleh-oleh. Strategi tersebut ternyata sangat rasional karena mes-
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kipun mereka hanya mendapat lima ribu dari pelanggan akan tetapi mere-

ka juga akan mendapat uang tambahan yang jauh lebih besar dari Pusat 

Oleh-oleh yakni berupa uang transport dan kupon yang jumlah kuponnya 

sesuai dengan jumlah makanan atau barang yang dibeli pelanggan. Se-

hingga pendapatan ekonomi tukang becak wisata tidak hanya dari pelang-

gannya tetapi juga dari Pusat Oleh-oleh. 

3. Banting harga sebagai sebuah pilihan rasional tukang becak wisata terlihat 

ketika tukang becak wisata melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau 

preferensi dalam pemilihan suatu bentuk tindakan yang dilakukannya. 

Persenan merupakan bentuk rasionalitas yang paling terlihat. Tindakan 

yang dilakukan tukang becak wisata dengan cara  bekerjasama dengan 

Pusat Oleh-oleh dan memberikan tarif lima ribu kepada para pelanggan 

becak sudah sangat rasional.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan serta simpulan, dapat disampaikan saran 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. UPT Malioboro Divisi Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas 

Sebagian besar tukang becak wisata di kawasan Malioboro berasal dari 

daerah perantauan. Mahalnya biaya hidup di kota Pelajar ini, menyebab-

kan tukang becak wisata tidak mampu untuk menyewa tempat tinggal. 

Mereka lebih memilih tinggal di becaknya dan amperan toko untuk 

menghemat biaya hidup. Sebaiknya dari Dinas Perhubungan melalui UPT 
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Malioboro memberikan tempat layak untuk tukang becak wisata agar 

tukang becak wisata tidak terlihat terlantar. Untuk tukang becak yang 

bukan termasuk becak wisata sebaiknya ditindak lebih lanjut oleh UPT 

Malioboro bagian Divisi Ketertiban dan Keamanan Lalu Lintas. Karena 

masih banyak bukan becak resmi mangkal di kawasan ini. Tukang becak 

bukan resmi ini bisa merugikan pelanggan yang akan naik becaknya 

dengan tarifnya yang terkesan menodong pelanggan. Para wisatawan yang 

ingin naik becak tidak bisa membedakan mana becak wisata dan bukan 

becak wisata. 

2. Tukang Becak Wisata di Kawasan Malioboro 

Untuk pemasangan tarif becak seharusnya ada bentuk tawar menawar ter-

lebih dahulu agar pelanggan tidak merasa dikecewakan. Terlebih, becak 

wisata merupakan sebuah becak yang digunakan untuk memanjakan 

wisatawan yang datang ke Malioboro, harusnya dapat memberikan pela-

yanan yang baik. 
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